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1.1 Latar Belakang Penelitian

Pada era globalisasi ini perkembangan dunia bisnis semakin mengalami
kemajuan yang cukup pesat, dengan berkembangnya dunia bisnis yang ada di
Indonesia menyebabkan usaha-usaha harus menghadapi persaingan yang sangat ketat.
Dalam dunia bisnis persaingan merupakan hal yang tidak dapat dihindari, karena
dengan adanya persaingan maka usaha akan dihadapkan dengan berbagai peluang dan
ancaman khususnya pada Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM). UMKM pada
saat ini menjadi salah satu solusi untuk mengatasi permasalahan perekonomian di
Indonesia, yaitu dengan cara memulai suatu usaha yang baru atau sering juga disebut

dengan berwirausaha.

Berwirausaha merupakan kegiatan usaha untuk mengorganisir, mengatur,
mengambil resiko, dan mengembangkan usaha yang diciptakan tersebut untuk meraih
keuntungan. Untuk memulai dan menjalankan usaha dengan baik pada dasarnya
wirausaha harus memiliki bekal pengetahuan dan keterampilan wirausaha. Karena hal
itu yang akan menjadi pendorong seorang wirausaha untuk mencapai keberhasilan
usahanya. Suatu keberhasilan dalam usaha yaitu memiliki nilai ukur diantaranya
tercapai tujuan dalam usaha, produk diterima oleh pasar, adanya laba produksi,

kepuasan batin Wirausaha.



Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) yang ada di Indonesia ini
merupakan salah satu sumber yang penting bagi Indonesia, karena menurut Kementrian
Koperasi dan UKM, bisnis UMKM mampu menyumbang kontribusi sebesar 60%
terhadap PDB. Dengan angka tersebut, UMKM memiliki peran penting dalam
mendukung jalannya roda perekonomian. Maka dari itu, hal tersebut menjadikan
kesempatan bagi para pelaku usaha untuk terus melakukan perkembangan dalam usaha
agar dapat mencapai keberhasilan usaha. Tantangan juga akan selalu ada dan terus
meningkat sesuai dengan perubahan keinginan dari konsumen, tetapi hal tersebut juga

merupakan kesempatan bagi para pelaku usaha untuk terus mengembangkan bisnisnya.

Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) diatur berdasarkan Undang-Undang
Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro Kecil dan Menengah. Pengertian UMKM
sebagaimana dimaksud Keputusan Menteri Keuangan No 40/KMK.06/2003 tanggal 29
Januari 2003, yaitu usaha produktif milik keluarga atau perorangan Warga Negara
Indonesia dan memiliki hasil penjualan paling banyak Rp.100.000.000 (seratus juta

rupiah) per tahun.

Kementerian Koperasi dan UKM RI melaporkan bahwa secara jumlah unit,
UMKM memiliki pangsa sekitar 99,99% (65.5 juta unit) dari total keseluruhan pelaku
usaha di Indonesia (2018), sementara usaha besar hanya sebanyak 0,01% atau sekitar
5400 unit. Usaha Mikro menyerap sekitar 107,6 juta tenaga kerja (89,2%), Usaha Kecil
5,7 juta (4,74%), dan Usaha Menengah 3,73 juta (3,11%); sementara Usaha Besar

menyerap sekitar 3,58 juta jiwa. Artinya secara gabungan UMKM menyerap sekitar



97% tenaga kerja nasional, sementara Usaha Besar hanya menyerap sekitar 3% dari
total tenaga kerja nasional. Dalam hal ini UMKM berperan penting bagi pertumbuhan

perekonomian di Negara Kita.

Untuk mengetahui pertumbuhan UMKM dan penyerapan tenaga kerja dapat di

lihat pada tabel 1.1 berikut :

Tabel 1.1
Perkembangan UMKM Periode 2015 — 2018

No Indikator Satuan 2015 2016 2017 2018

1 Jumlah UMKM Unit 57.897.534 60.823.732  63.206.444  65.534.592

2 Pertumbuhan Jumlah Persen 2,64 2,01 2,57 2,41
UMKM

3 Jumlah Tenaga Kerja Orang 96.211.332 99.401 775  101.722.458 107.657.509
UMKM

4 Pertumbuhan Jumlah Persen 2,33 3,32 2,33 5,83
Tenaga Kerja UMKM

5 Sumbangan PDB UMKM Rp.Miliar 1.212.599,30  1.282.571 1.369.326 1.504.928,20
(harga konstan)

6 Pertumbuhan Sumbangan Persen 4,02 5,77 6,76 9,90
PDB UMKM
7 Nilai Ekspor UMKM Rp. Miliar ~ 162.254.52 175.894,89  187.441,82  208.067,00
8 Pertumbuhan Nilai Ekspor ~ Persen 8,85 8,41 6,56 11,00
UMKM

(Sumber: Badan Pusat Statistik,www.bps.go.id/linkTabelStatis/view/id/1322, 2018)
Pada tabel 1.1 berdasarkan jumlah pertumbuhan UMKM mengalami

peningkatan, terlihat pada data rujukan yang dimiliki oleh Badan Pusat Statistik
Nasional sejak tahun 2015 hingga tahun 2018. Selain itu penyerapan tenaga kerja yang

diserap oleh UMKM mempunyai dampak yang cukup signifikan untuk pengurangan



jumlah pengangguran yang ada di Indonesia. Hal tersebut membuktikan bahwa

UMKM mempunyai peran penting untuk peningkatan perekonomian di Indonesia.

Provinsi Jawa Barat juga memiliki kontribusi besar terhadap pertumbuhan
ekonomi nasional serta berperan sebagai pusat kegiatan industri manufaktur dan
strategis nasional. Menurut data yang diperoleh dari Dinas Koperasi dan Usaha Miko,
Kecil dan Menengah Jawa Barat (2013), Jawa Barat memberikan kontribusi terhadap
PDB Nasional sebesar 14,3% pada tahun 2012 dimana 54,55% diantaranya merupakan

hasil kontribusi dari UMKM.

Jumlah UMKM di Jawa Barat pada tahun 2012 oleh Badan Pusat Statistik
Provinsi Jawa Barat mencapai 203.419 unit dan mampu menyerap tenaga kerja
sebanyak 4.221.393 orang serta memberikan sumbangan investasi sebesar Rp.213,76

triliun,- (https://jabar.bbps.go.id/).

Kota Bandung sebagai salah satu kota terbesar di Jawa Barat memiliki banyak
potensi dalam meningkatkan ekonomi daerah, termasuk dalam sektor UMKM. Dari
tahun 2009 hingga 2012 jumlah UMKM di Kota Bandung terus meningkat, serta
menyumbang  investasi  sebesar Rp.8,56  triliun,- pada tahun 2012

(http://www.depkop.go.id).

Dengan semakin berkembang dan bertambahnya pelaku usaha akan mampu
menyerap tenaga kerja dalam mengurangi angka pengangguran serta memberikan

sumbangan investasi bagi Kota Bandung. Hal ini membuktikan bahwa UMKM


https://jabar.bbps.go.id/
http://www.depkop.go.id/

memiliki peran sangat penting dalam perekonomian Kota Bandung, terutama dalam
penyerapan tenaga kerja. Dengan demikian UMKM mempunyai potensi jauh lebih baik
untuk terus dikembangkan sebagai salah satu penggerak industri yang diharapkan dapat
membantu menanggulangi masalah pada ketenaga kerjaan. Dalam mengurangi tingkat
pengangguran, kota Bandung memiliki beberapa sentra industri yang terkenal yang

dapat di lihat pada tabel 1.2 berikut :

Tabel 1.2
Industri yang Terdapat di Kota Bandung

Jenis Sentra Industri Nama Sentra

Sentra Industri Telur Asin
Sentra Industri Ikan Pindang
Sentra Industri Opak

Sentra Industri Makanan Sentra Industri Roti

Sentra Industri Tahu Cibuntu
Sentra Industri Gorengan Tempe

Sentra Industri Boneka Sukajadi
Sentra Industri Boneka Sentra Industri Boneka Warung Muncang

Sentra Industri Pakaian Anak Pagarsih
Sentra Industri Pakaian Cigondewah
Sentra Industri Fashion Sentra Industri Tas Kebon Lega
Sentra Industri Sepatu Cibaduyut
Sentra Industri Rajut Binong Jati
Sentra Industri Rajut Margasari
Sentra Industri Las dan bubut

Sentra Industri Suku Cadang

Sentra Industri Las Keramik

Sentra Industri Logam, Kayu dan Kertas Sentra Industri Kusen

Sentra Industri Las Ketok
Sentra Industri Percetakan Pagarsih

Sentra Industri Kenalpot
Sumber: Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kota Bandung




Salah satu industri yang terdapat di Kota Bandung yaitu Sentra Kaos Suci yang
merupakan produsen yang memberikan jasa dalam pembuatan kaos, jaket, topi,
seragam, sweater, baju olahraga dan lainnya. Sentra Industri Kaos Suci Bandung ini
sudah dikenal sebagai kawasan industri kreatif yang masih bertahan hingga sampai
dengan saat ini. Bahkan saat terjadinya krisis ekonomi di Indonesia pada tahun 1998,
tidak mempengaruhi keberlangsungan usaha pada sentra industri tersebut. Sentra
Industri Kaos Suci Bandung ini sendiri sudah mulai ada sejak tahun 1978 dan mulai
berkembang sekitar tahun 1982, sentra ini terdapat di sepanjang Jalan Suci Bandung

atau saat ini lebih di kenal dengan sebutan Jalan Surapati Bandung.

Akan tetapi seperti sentra-sentra lainnya, Sentra Kaos Suci pun memiliki
kendala tersendiri pada usahanya. Pada saat ini Sentra Kaos Suci sudah mulai tergerus
akibat kurang mampu bersaing dengan produk impor. Hal tersebut mempengaruhi
kepada perkembangan Sentra Kaos Suci. Pada umumnya dalam perkembangan industri
kecil pasti akan memiliki permasalahan yang rata-rata sama dari waktu ke waktu, yaitu
dalam masalah permodalan, pemasaran, bahan baku, teknik, penciptaan sesuatu yang
berbeda (keunggulan) dalam bersaing, dan kurangnya keahlian dalam pengelolahan.
Bidang permodalan, pemasaran dan penciptaan sesuatu yang berbeda merupaka
masalah yang paling utama, tetapi secara keseluruhan usaha kecil mengalami kesulitan

dari berbagai aspek.

Menurut Uu Ruzhanul Ulum Wakil Gubernur Jawa Barat mengatakan yang di

hadapi para pelaku UMKM di Bandung ada tiga masalah klasik sehingga sulit untuk



maju di antaranya yaitu ketersediaan bahan baku, manajemen dan pemasaran. Untuk
ketiga masalah tersebut pemprov jabar sudah memiliki formula agar pelaku usaha bisa
bertahan dan berkembang di antaranya mendorong serta mengadakan pelatihan baik
kepada para direktur dan staf atau pegawai yang di rancang agar para pelaku usaha
dapat menjaga kontinuitas, selanjutnya para pelaku usaha diberikan pengetahuan
akuntasi sederhana dan manajemen yang baik serta membuka pelatihan bagi para

pelaku usaha untuk di didik tentang manajemen. (http://jabar.tribunnews.com/)

Perkembangan usaha di Sentra Kaos Suci Bandung sendiri tergantung terhadap
pelaku usaha, pelaku usaha harus dapat memikirkan cara agar dapat bertahan ditengah
persaingan yang semakin ketat pada saat ini. Banyak usaha yang memilih untuk gulung
tikar karena tidak dapat bersaing dengan kompetitornya akibat tidak memiliki
keunggulan bersaing. Menurut Kotler dalam Kusuma dan Susilo (2017) keunggulan
bersaing adalah keunggulan atas pesaing yang didapat dengan menyampaikan nilai
pelanggan yang lebih besar, melalui harga yang lebih murah atau dengan menyediakan

lebih banyak manfaat yang sesuai dengan penetapan haga yang lebih tinggi.

Dan juga seperti Penelitian yang di lakukan oleh Raeni Dwi Santy et al (2013)

“competitive advantage can not be understood by looking at a firm as a whole, but
have the competitive advantage of the origin, the different activities undertaken by the

company in designing, producing, marketing , deliver and support its products”.


http://jabar.tribunnews.com/

Sehubungan dengan hal itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian untuk
mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi dalam meningkatkan keunggulan

bersaing di era persaingan yang ketat seperti pada saat ini.

Berdasarkan hal yang telah disampaikan di atas, maka penulis melakukan
penyebaran kuesioner awal, dimana penyebaran kuesioner ini mempunyai tujuan yaitu
untuk mengetahui kekuatan dan kelemahan di antara pelaku usaha Sentra Kaos tentang

keunggulan bersaing di Sentra Kaos Suci Bandung. Hal tersebut dijelaskan pada tabel

berikut ini:
Tabel 1.3
Survey Awal Keunggulan Bersaing
No Pertanyaan Jawaban
YA TIDAK
1 Apakah penetapan harga lebih rendah dengan 25 5
kualitas yang sama? 83,3% 16,67%
2 Apakah bapak/ibu merencanakan sebuah 10 20
produk yang memiliki 33,33% 66,67%
keunggulan atau keunikan oleh
usaha sejenis?
3 Apakah anda menentukan target dalam 29 1
mencapai tujuan usaha? 96,67% 3,33%

Sumber: Peneliti (2020)

Berdasarkan hasil survey awal di atas, dalam penelitian ini penulis melakukan
survey awal terhadap 30 pelaku usaha pada Sentra Kaos Suci Bandung mengenai
keunggulan bersaing. Pada pertanyaan kedua 66,67% responden menjawab tidak.
Pelaku usaha yang ada di Sentra Kaos Suci Bandung masih belum memiliki keunikan
dan keunggulan dengan usaha sejenis. Hal tersebut dikuatkan dengan hasil wawancara

dengan salah satu pelaku usaha di Sentra Kaos Suci Bandung, yaitu bapak Imron.



Menurut bapak Imron, untuk saat ini usaha kaos suci kebanyakan produksinya
disesuaikan dengan permintaan dari konsumen, lalu untuk bahan dan motif sablon juga
dapat ditentukan sendiri oleh konsumen. Maka pelaku usaha kurang bisa membuat
produk yang unik dan lebih unggul daripada usaha sejenis lainnya, dikarenakan

khawatir akan tidak sesuai dengan permintaan atau keinginan dari konsumen.

Maka penulis mengindikasikan bahwa para pelaku usaha di Sentra Kaos Suci
Bandung tidak menyadari manfaat yang timbul dari keunikan dan keunggulan yang

dimiliki untuk usaha yang sedang dijalankan.

Salah satu variabel yang dapat mempengaruhi keunggulan bersaing yaitu
Resource Based View (RBV), variabel ini diharapkan akan mempengaruhi
keberlangsungan usaha agar dapat tetap bertahan dan menciptakan suatu keunggulan

dalam bersaing.

Menurut Eddi Suprayitno, belakangan muncul aliran dalam analisis keunggulan
bersaing yang dikenal dengan pendekatan berbasis sumber daya. Dalam menciptakan
perekonomian yang kuat untuk mencapai keunggulan bersaing, dibutuhkan pendekatan
berbasis sumber daya (Resource-Based View) agar dapat bersaing dengan usaha
lainnya. Maka kelompok RBV menilai bahwa nilai ekonomis dan keunggulan
kompetitif sebuah organisasi ekonomi terletak pada kepemilikan dan pemanfaatan

secara efektif sumber daya organisasi. (https://www.kompasiana.com)



https://www.kompasiana.com/komentar/eddhies/550000c8a33311e36f50f92f/modal-intelektual-dalam-pembangunan
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Berdasarkan fenomena di atas, maka penulis melakukan survey awal dengan

melakukan pembagian kuesioner secara langsung kepada 30 pelaku usaha di Sentra

Industri Kaos Suci Bandung mengenai Resource Based View. Hal tersebut dijelaskan

pada tabel berikut:

Tabel 1.4

Survey Awal Resource Based View

No Pertanyaan Jawaban
YA TIDAK
1 Apakah bahan baku yang digunakan dapat 30 0
bertahan lama? 100% 0%
2 Apakah anda berdiskusi dengan karyawan 13 17
untuk menghadapi suatu 43,33% 56,67%
permasalahan dalam usaha?
3 Apakah anda memiliki kerja sama yang baik 22 8
dengan karyawan? 73,33% 26,67%

Sumber : Peneliti (2020)

Berdasarkan hasil survey awal di atas, dalam penelitian ini penulis melakukan

survey awal kepada 30 pelaku usaha pada Sentra Kaos Suci Bandung mengenai

Resource Based View, pada pertanyaan kedua 56,67% responden menjawab tidak. Hal

ini yang akan menjadi fenomena, karena pelaku usaha di Sentra Kaos Suci Bandung

masih belum benar-benar terbuka untuk berdiskusi dengan karyawan untuk

menghadapi suatu permasalahan dalam usaha tersebut, hal ini dikarenakan pelaku

usaha tersebut merasa bahwa permasalahan yang terjadi pada perusahaan merupakan

tanggung jawab penuh dari para pemilik usaha. Selain itu, beberapa pelaku usaha tidak

terlalu mempercayai karyawannya untuk menghadapi permasalahan yang ada di dalam

usaha mereka, hal ini dikarenakan karyawan yang dimilikinya dikhawatirkan kurang
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memiliki rasa tanggungjawab dan kurang memiliki keahlian dalam menghadapi

permasalahan yang ada.

Selain Resource Based View, Orientasi Kewirausahaan pun menjadi salah satu
variabel yang dapat mempengaruhi Keunggulan Bersaing. Sebagaimana penelitian
yang dilakukan oleh Stellamaris (2013:20) mengatakan bahwa perlu memperhatikan
pengembangan, memperbaharui strategi resource based dan membudidayakan
orientasi kewirausahaan yang maksimal sehingga daya saing usaha yang maksimal

dapat tercapai.

Para pelaku harus berani dalam mengambil risiko, memanfaatkan sumberdaya
yang tersedia, dan mampu memanfaatkan peluang sebaik mungkin untuk kelangsungan
usahanya agar mampu bersaing. Menurut Aprisa et al (2017) Orientasi kewirausahaan
memiliki makna bahwa bagaimana seorang pengusaha melakukan peninjauan terhadap
prinsip-prinsip kewirausahaan untuk menentukan sikap dalam menjalankan bisnisnya.
Dengan kata lain, kewirausahaan sebagai pandangan yang mendasari pikiran

pengusaha.

Menurut Bambang Gede Kisardi dalam beritanya, Wirausaha haruslah
dipacu agar mampu memiliki daya saing keunggulan komparatif dari setiap produk
yang dihasilkan. Wirausaha harus memiliki sumber daya manusia yang bercirikan
kreatif, inovatif, produktif, ulet dan berani mengambil risiko dengan keputusan yang
cepat. Terlebih pada era modern ini banyak entrepreneur menjadikan hal-hal kreatif

sebagai patokan berwirausaha. (http://www.balipost.com/)



http://www.balipost.com/
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Berdasarkan dari fenomena di atas, maka peulis melakukan survey awal dengan
melakukan pembagian kuesioner secara langsung kepada 30 pelaku usaha di Sentra
Industri Kaos Suci Bandung mengenai Orientasi Kewirausahaan. Hal tersebut

dijelaskan pada tabel berikut :

Tabel 1.5

Survey Awal Orientasi Kewirausahan

No Pertanyaan Jawaban
YA TIDAK

1 Apakah usaha yang anda jalani mampu 16 14
menghasilkan ide-ide baru? 53,33% 46,67%

2 Apakah anda inisiatif dalam mengantisipasi 8 22
perubahan atau mengejar peluang 26,67% 73,33%
baru?

3 Apakah anda berani mengambil risiko dalam 17 13
usaha? 56,67% 43,33%

Sumber : Peneliti (2020)

Berdasarkan hasil survey di atas, dalam penelitian ini penulis melakukan survey
awal terhadap 30 pelaku usaha pada Sentra Kaos Suci Bandung mengenai Orientasi
Kewirausahaan, pada pertanyaan kedua 73,33% responden menjawab tidak. Hal
tersebut dikarenakan pelaku usaha yang berada pada Sentra Kaos Suci Bandung belum
benar-benar dengan inisiatif mengantisipasi perubahan dan mengejar peluang yang
baru, karena produk yang dibuat oleh Sentra Kaos Suci sudah terkenal dengan ciri khas
yang dimilikinya, dan juga apabila pelaku usaha membuat sesuatu yang baru

dikhawatirkan konsumen kurang berminat.

Berdasarkan uraian diatas, dari sekian faktor yang mempengaruhi keunggulan

bersaing, salah satunya Resource Based View. Hubungan Resource Based View dan
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Keunggulan Bersaing sebagaimana dikemukakan oleh Ardianus dan Petrus (2016)
teori Pandangan Berbasis Sumber Daya dikenali sebagai teori yang melihat
kemampuan sumberdaya internal perusahaan dalam mengeksploitasi sumberdaya

internal untuk memunculkan Keunggulan Bersaing.

Kepemilikan sumberdaya dan kapabilitas tidak semena-mena memberikan
performa perusahaan yang baik, sumberdaya dan kapabilitas harus diterapkan dan

dimanfaatkan dengan baik untuk mencapai keunggulan kompetitif.

Penulis beranggapan permasalahan tersebut penting untuk dikaji dan dicari
solusi pemecahanya, karena mengingat fungsi dan peran dari sektor industri kecil yang
sudah banyak membantu dalam kegiatan perekonomian. Mengingat pentingnya
berdasarkan permasalahan yang ada, akhrinya penulis tertarik dalam penelitian ini
mengambil judul “PENGARUH RESOURCE BASED VIEW (RBV) DAN
ORIENTASI KEWIRAUSAHAAN TERHADAP KEUNGGULAN BERSAING

(Studi Kasus Pada Sentra Industri Kaos Suci Bandung)”.

1.2 Identifikasi dan Rumusan Masalah
1.2.1 Identifikasi Masalah

Setelah melakukan survey awal, penulis menemukan masalah-masalah yang
ada pada Sentra Industri Kaos Suci Bandung, diantaranya yaitu :

1. Pelaku usaha tidak memiliki keunggulan atau keunikan yang menjadi

pembeda dengan usaha sejenis lainnya.
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2. Mayoritas pelaku usaha kurang berdiskusi dengan karyawan untuk
menghadapi permasalahan dalam usaha.

3. Mayoritas pelaku usaha kurang inisiatif dalam mengantisipasi dalam
mengejar peluang yang baru.

4. Mayoritas pelaku usaha kurang inisiatif dalam mengantisipasi perubahan.

1.2.2 Rumusan Masalah

Mengacu pada hal-hal yang telah dikemukakan pada latar belakang, maka
masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut :

1. Bagaimana tanggapan responden mengenai Resource Based View pada Sentra
Industri Kaos Suci Bandung.

2. Bagaimana tanggapan responden mengenai Orientasi Kewirausahaan pada
Sentra Industri Kaos Suci Bandung.

3. Bagaimana tanggapan responden mengenai Keunggulan Bersaing pada Sentra
Industri Kaos Suci Bandung.

4. Seberapa besar Pengaruh Resource Based View dan Orientasi Kewirausahaan
terhadap Keunggulan Bersaing pada Sentra Industri Kaos Suci Bandung secara

parsial maupun simultan.
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1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian

1.3.1 Maksud Penelitian

Maksud dari penelitian ini adalah untuk memperoleh data guna menganalisis
variabel-variabel penelitian dalam konteks permasalahan pengaruh Strategi Resource
Based dan Orientasi Kewirausahaan terhadap Keunggulan Bersaing, serta untuk
memperoleh data dan informasi yang diperlukan sebagai bahan analisis yang dapat
diajukan untuk memenuhi salah satu syarat kelulusan Sarjana pada Fakultas Ekonomi

dan Bisnis jurusan Manajemen di Universitas Komputer Indonesia.

1.3.2 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah :

1. Untuk Mengetahui tanggapan responden mengenai Resource Based View pada
Sentra Industri Kaos Suci Bandung.

2. Untuk Mengetahui tanggapan responden mengenai Orientasi Kewirausahaan
pada Sentra Industri Kaos Suci Bandung.

3. Untuk Mengetahui tanggapan responden mengenai Keunggulan Bersaing pada
Sentra Industri Kaos Suci Bandung.

4. Untuk Mengetahui besarnya Pengaruh Resource Based View dan Orientasi
Kewirausahaan terhadap Keunggulan Bersaing Sentra Industri Kaos Suci

Bandung secara parsial maupun simultan.
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1.4 Kegunaan Penelitian
1.4.1 Kegunaan Praktis
1. Bagi Perusahaan
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai pedoman dan
sasaran dalam meningkatkan kualitas Resource Based View dan Orientasi
Kewirausahaan. Serta berguna untuk memperbaiki Resource Based View dan
Orientasi Kewirausahaan pada Pelaku usaha sehingga dapat melakukan
perubahan-perubahan yang positif seperti tercapainya Keunggulan Bersaing.
2. Bagi Pihak Terkait
Diharapkan penelitian ini dapat berguna untuk menambah pengetahuan dan
bahan pertimbangan atau lainnya yang mungkin dapat digunakan untuk
penelitian lebih lanjut khususnya mengenai Resource Based View dan Orientasi
Kewirausahaan terhadap Keunggulan Bersaing.
3. Lain-lain
Selain itu dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi gambaran bagi

perusahaan-perusahaan lain yang mengalami permasalahan yang sama.

1.4.2 Kegunaan Akademis

1. Pengembangan limu

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai pembanding antara ilmu
manajemen yang sudah ada untuk diharapkan pada dunia usaha secara nyata

serta dapat menguntungkan semua pihak.
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2. Bagi Peneliti Lain

Penelitian ini dimaksudkan sebagai suatu masukan bagi pihak-pihak yang akan
melakukan penelitian dengan masalah yang sama, dan juga menjadi bahan
bacaan untuk menambah wawasan pengetahuan khususnya mengenai masalah
yang berkaitan dengan Resource Based View dan Orientasi Kewirausahaan

terhadap Keunggulan Bersaing pada Sentra Industri Kaos Suci Bandung.
3. Bagi Penulis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan penulis
khususnya mengenai Resource Based View dan Orientasi Kewirausahaan
terhadap Keunggulan Bersaing pada Sentra Industri Kaos Suci Bandung
sebagai pelaku yang nyata dengan menerapkan teori-teori yang penulis
dapatkan selama perkuliahan dan membandingkannya dengan kenyataan yang
terjadi di lapangan. Serta melatih kemampuan penulis dalam menganalisis suatu

masalah dan berfikir sistematis.

1.5 Lokasi Dan Waktu Penelitian
1.5.1 Lokasi Penelitian

Untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam penulisan ini, penulis
melakukan penelitian pada Sentra Industri Kaos Suci Bandung JI. Surapati, Kota

Bandung, Jawa Barat.



1.5.2 Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan mulai bulan Oktober 2020 sampai dengan bulan Maret

2021. Adapun jadwal penelitian penulis sebagai berikut:

Tabel 1.6

Pelaksanaan Penelitian

Waktu Kegiatan

No Uraian Oktober November Desember Januari Februari Maret
1123|4123 |4(1|2(3|4(1|2]|3 23 2|3

1 Survey tempat penelitian

2 Melakukan penelitian

3 Mencari data

4 Membuat proposal

5 Seminar

6 Revisi

8 Penelitian Lapangan

9 Bimbingan

10 | Sidang

Sumber Diolah Penulis (2020)




